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BAB VI 

ASPEK KEUANGAN 

 

Bagian ini menjelaskan mengenai kebutuhan dana, sumber dana, proyeksi 

neraca, proyeksi laba rugi, proyeksi arus kas dan penilaian kelayakan investasi. Proyeksi 

keuangan ini akan dibuat dalam jangka waktu tiga tahun. 

Perhitungannya sebagai berikut: 

 

6.1 Kebutuhan Dana 

Tabel 6.1 Aktiva Tetap 

No. Komponen Investasi Biaya 

Aktiva Tetap 

1 Peralatan produksi Rp 1.611.000 

2 Meja makan panjang 6 unit ( Rp 300.000/unit) Rp 1.800.000 

3 Kursi makan 12 unit (Rp 40.000/unit) Rp 480.000 

4 Meja Kasir 1 unit Rp 500.000 

5 Kursi kasir 1 unit Rp 50.000 

6 Gerobak Rp 3.800.000 

7 Meja tempat peralatan 2 unit (Rp 1.000.000/unit) Rp 2.000.000 

8 AC 1 unit Rp 1.200.000 

9 Kulkas tempat penyimpanan makanan 1 unit Rp 1.500.000 

10 Kulkas tempat penyimpanan minuman 1 unit Rp 1.200.000 

11 Tempat mencuci peralatan 1 unit Rp 850.000 

12 Meja untuk membuat minuman 1 unit Rp 650.000 

13 Tempat mencuci tangan (washtafel) 2 unit Rp 1.000.000 
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(Rp 500.000/unit) 

14 Tempat sampah 2 unit (Rp 25.000/unit) Rp 50.000 

15 Alat dan kain pel Rp 50.000 

16 Celemek karyawan 3 unit (Rp 30.000/unit) Rp 90.000 

17 Cempal tangan 5 unit (Rp 2.500/unit) Rp 12.500 

18 Daftar menu 6 unit (Rp 1.500/unit) Rp 9.000 

19 Kalkulator kasir Rp 80.000 

20 Pot bunga dan bunga Rp 100.000 

Total Biaya Rp 17.032.500 

Aktiva Lancar 

a. Biaya Bahan Baku (perbulan) Rp 2.028.000 

b. Perlengkapan Produksi (perbulan) Rp 588.000 

c. Sewa ruko (perbulan) Rp 1.000.000 

Total Pembiayaan Awal Rp 20.648.500 

Sumber : Data Diolah (2016) 

 

Keterangan: 

Peralatan produksi berasal dari tabel sebelumnya. 

Umur ekonomis = 3 tahun, nilai residu = 0, maka: 

Rp 20.648.500 / 3 tahun = Rp 6.882.833 

Rp 6.882.833 / 12 bulan = Rp 573.569 

Rp 573.569 / 1500 porsi* = Rp 382,38 

1500 porsi adalah perkiraan minimal porsi yang terjual perbulan. 
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6.2 Sumber Dana 

 Sumber dana berasal dari dana pribadi yaitu Rp 20.648.500 dimana dana 

tersebut berasal dari tabungan pribadi pemilik dan dana tambahan dari orang tua 

pemilik. 

 

 6.3 Proyeksi Neraca 

Tabel 6.2 Neraca 

Aktiva Jumlah Pasiva Jumlah 

Aktiva Lancar Rp 3.616.000 Kewajiban - 

Aktiva Tetap Rp 17.032.500 Ekuitas - 

  Modal Disetor Rp 20.648.500 

Total Aktiva Rp 20.648.500 Total Pasiva Rp 20.648.500 

Sumber: Data Diolah (2016) 
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6.4 Proyeksi Laba Rugi 

 

Tabel 6.3 Proyeksi Laporan Laba Rugi Tahun 1 - 2016 

Pendapatan  Jumlah 

Sales / pejualan 17.060 porsi 

HPP  

Bakso : 3.767 x 13.000 

Mie Bakso : 5.080 x 15.000  

Mie Ayam : 5.198 x 8.000 

Mie Ayam Bakso : 3.015 x 12.500 

 

Rp 48.971.000 

Rp 76.200.000 

Rp 41.584.000 

Rp 37.687.500 

Total Pendapatan Rp 204.442.500 

Biaya Produksi 

Biaya Bahan Baku 

Bakso : 3.767 x Rp 5.500 

Mie Bakso : 5.080 x Rp 6.000 

Mie Ayam : 5.198 x Rp 5.000 

Mie Ayam Bakso : 3.015 x 7.000 

 

Rp 20.718.500 

Rp 30.480.000 

Rp 25.990.000 

Rp 21.105.000 

Total Biaya Produksi Rp 98.293.500 

Laba Kotor Rp 106.149.000 

Biaya Gaji Pegawai 2.800.000 x 12 

THR Lebaran  

Rp 33.600.000 

Rp 2.800.000 

Biaya Perlengkapan 588.000x12  Rp 7.056.000 

Biaya Sewa Ruko 1.000.000 x 12 Rp 12.000.000 

Penyusutan Rp 17.032.500 : 3 Rp 5.677.500 

Laba Bersih sebelum beban bunga dan pajak Rp 45.015.500 
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Pajak Penghasilan Rp 0 

Laba Bersih Setelah Pajak  Rp 45.015.500 

Sumber: Data Diolah (2016) 

 

Keterangan : 

Hasil laba bersih setelah pajak sebesar Rp 45.015.500 dibagi 12 bulan hasilnya sebesar 

Rp 3.751.291. 

Bakso Arjuna tidak mempunyai beban pajak karena masih 1 tahun memulai usaha ini 

dan pendapatannya masih kecil. 

 

Tabel 6.4 Proyeksi Laporan Laba Rugi Tahun 2 - 2017 

Pendapatan  Jumlah 

Sales / pejualan 21.612 porsi 

HPP  

Bakso : 4.202 x 13.000 

Mie Bakso : 6.189 x 15.000  

Mie Ayam : 6.106 x 8.000 

Mie Ayam Bakso : 5.115 x 12.500 

 

Rp 54.626.000 

Rp 92.835.000 

Rp 48.848.000 

Rp 63.937.500 

Total Pendapatan Rp 260.246.500 

Biaya Produksi 

Biaya Bahan Baku 

Bakso : 4.202 x Rp 5.500 

Mie Bakso : 6.189 x Rp 6.000 

Mie Ayam : 6.106 x Rp 5.000 

Mie Ayam Bakso : 5.115 x 7.000 

 

Rp 23.111.000 

Rp 37.134.000 

Rp 30.530.000 

Rp 35.805.000 
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Total Biaya Produksi Rp 133.666.500 

Laba Kotor Rp 126.580.000 

Biaya Gaji Pegawai 3.100.000 x 12 

THR Lebaran  

Rp 37.200.000 

Rp 3.100.000 

Biaya Perlengkapan 588.000 x 12  Rp 7.056.000 

Biaya Sewa Ruko 1.000.000 x 12 Rp 12.000.000 

Penyusutan Rp 17.032.500 : 3 Rp 5.677.500 

Laba Bersih sebelum beban bunga dan pajak Rp 61.546.500 

Pajak Penghasilan 1% Rp 615.465 

Laba Bersih Setelah Pajak  Rp 60.931.035 

Sumber: Data Diolah (2016) 

 

Keterangan : 

Hasil laba bersih setelah pajak sebesar Rp 60.931.035dibagi 12 bulan hasilnya sebesar 

Rp 5.077.586 perbulan. 

Dikenakan pajak UMKM 1% sebesar Rp 615.465 pertahun. 
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Tabel 6.5 Proyeksi Laporan Laba Rugi Tahun 3 - 2019 

Pendapatan  Jumlah 

Sales / pejualan 29.285 porsi 

HPP  

Bakso : 7.215 x 13.000 

Mie Bakso : 10.132 x 15.000  

Mie Ayam : 4.823 x 8.000 

Mie Ayam Bakso : 7.115 x 12.500 

 

Rp 93.795.000 

Rp 151.980.000 

Rp 38.584.000 

Rp 88.937.500 

Total Pendapatan Rp 373.296.500 

Biaya Produksi 

Biaya Bahan Baku 

Bakso : 7.215 x Rp 5.500 

Mie Bakso : 10.132  x Rp 6.000 

Mie Ayam : 4.823 x Rp 5.000 

Mie Ayam Bakso : 7.115 x 7.000 

 

Rp 36.075.000 

Rp 60.792.000 

Rp 24.115.000 

Rp 49.805.000 

Total Biaya Produksi Rp 202.509.500 

Laba Kotor Rp 170.787.000 

Biaya Gaji Pegawai 3.100.000 x 12 

THR Lebaran  

Rp 37.200.000 

Rp 3.100.000 

Biaya Perlengkapan 588.000 x 12  Rp 7.056.000 

Biaya Sewa Ruko 1.000.000 x 12 Rp 12.000.000 

Penyusutan Rp 17.032.500 : 3 Rp 5.677.500 

Laba Bersih sebelum beban bunga dan pajak Rp 111.431.000 

Pajak Penghasilan 1% Rp 1.114.310 

Laba Bersih Setelah Pajak  Rp 110.316.690 

Sumber: Data Diolah (2016) 
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Keterangan : 

Hasil laba bersih setelah pajak sebesar Rp 110.316.690 dibagi 12 bulan hasilnya sebesar 

Rp 9.193.057 perbulan. 

Dikenakan pajak UMKM 1% sebesar Rp 1.114.310 pertahun. 

 

6.5 Penilaian Kelayakan Investasi 

Penilaian investasi dilakukan dengan penghitungan NPV, Payback Period dan 

Profitability Index yang dapat dilihat dalam analisis dibawah ini: 

• Net Present Value (NPV) 

Perhitungan NPV (dengan discount factor 20%) 

 

Tabel 6.6 Perhitungan NPV 

Tahun 

Operating Cash 

Flow 

Discount Factor Present Value 

Tahun 1 Rp 45.015.500 0,8333 Rp 37.511.416,15 

Tahun 2 Rp 60.931.035 0,6944 Rp 42.310.510,7 

Tahun 3 Rp 110.316.690 0,5787 Rp 63.840.268,5 

 Total Present 

Value 

Rp 143.662.195,4 

Initial Investment Rp 20.648.500 

NPV* Rp 123.013.695,4 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dari itu NPV > 0, yang artinya usaha ini layak 

untuk dijalankan. 
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• Payback Periode 

Tabel 6.7 Perhitungan Payback Periode 

Tahun 

Operating Cash 

Flow 

Tahun 1 Rp 45.015.500 

Tahun 2 Rp 60.931.035 

Tahun 3 Rp 110.316.690 

Sumber: Data Diolah (2016) 

 

Payback periode =  ( Rp 20.648.500 / Rp 45.015.500) x 12 bulan 

   = 5,504  

= 5 + 0,50 x 30 hari 

= 5 + 15 hari 

= 5 bulan 15 hari 

 

 Jadi besarnya payback periode Bakso Arjuna adalah selama 5 bulan 15 hari. 

 

• Profitability Index 

Profitability Index = Total Present Value / Initial Investment 

= Rp 143.662.195,4 /  Rp 20.648.500   

= 6.96 

Oleh karena itu profitability index sebesar 6,96 > 1 , maka usaha ini layak untuk 

dijalankan. 


